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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA
PERAWAT DIRUANG RAWAT INAP RSUD WONOSARI GUNUNG
KIDUL

Gowatera morib “,Patria Asda, Fransiska tatto Dua Lembang,”

INTISARI
Latar Belakang : Berdasarkan survey awal yang dilakukan di diklat dan bagian
kepegawaian didapatkan data dari profil RSUD DI Gunungkidul bahwa kinerja
perawat menurun pada tahun 2017 — 19 dikarenakan adanya peningkatan kujungan pasien.
jumlah perawat di RSUD DI Gunungkidul yaitu 89 pegawai dengan proposi 13 — 18
perawat disetiap ruangan
Tujuan : Untuk mengetahui Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap kinerja perawat
di Ruang Rawat Inap RSUD Wonosari Gunungkidul.
Metode : jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pedekatan cross
sectional. Teknik Teknik sampling : proporsional stratified random sampling.
Populasi : 89 perawat, sampel 89 orang. Data diambil menggunakan kuesioner,
Analitis brivariat menggunakan uji spearman Rank,
Hasil : Motivasi baik berjumlah 61,8 % dan cukup berjumlah 27,0% kinerja
perawat baik berjumlah 65,2% dan cukup berjumlah 28,1 % hasil uji korelasi
pearson menujukkan bahwa variable motivasi kerja terhadap kinerja perawat
didapatkan nilai sig= 0,000, dan nilain koefisien korelasi 0,682 yang berarti
mempunyai hubungan sedang.
Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
perawat di Ruang Rawat Inap RUSD Di Gunungkidul.
Kata kunci : motivasi kerja dan Kinerja perawat.

Keterangan :
1. Mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan (STIKES) Wira Husada
2. Dosen Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES ) Wira Husada
3. Dosen Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES ) Wira Husada
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HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA PERAWAT DIRUMAH
SAKIT WONOSARI RUANG RAWAT INAP KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Gowatera morib?, patria asda? , fransiska tattoo dua lembang3
ABSTRACK
Bacnkground :. In term of health service quality enhancement, each nurse is
required to have high motivation. Work motivation is influential on work
performance since someone is encouraged to behave in the way that supports the

achievement of determined goals.

Objective : To identify The Correlation between Work Motivation and Nurse's
Performance in Inpatient Ward of Panembahan Senopati General Hoapital of
wonosari .

Method : The design of this study was descriptive and correlational with cross
sectional approach. Samples were selected through stratified random sampling
technique as many as 89 nurses in inpatient ward of Panembahan Senopati general
hospital of wonosari. Study instrument was questionnairre. Study result was
analyzed by applying Kendall tau formula.

Result : Work motivation of nurses in inpatient ward of Panembahan Senopati
general hospital of Bantul was in high category (61,8%). Nurse's performance in
inpatient ward of Panembahan Senopati general hospital of Bantul was in high
category (65,2%). The result of Kendall tau test figured out p value of 0,000.
Conclusion : There was a significant correlation between Work Motivation and
Nurse's Performance in Inpatient Ward of Panembahan Senopati General Hoapital
of wonosari.

Keywords : Work Motivation, Nurse's Performance

1. Student of Nursing Science Study STIKES Wira Huasada Yogyakarta

2. Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
3. Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Rumah sakit adalah sebagai salah satu sistem pelayanan
Kesehatan, secara garis besar memberikan pelayanan untuk
masyarakat berupa pelayanan Kesehatan yang mencakup
pelayanan medik, dan pelayanan perawatan. Pelayanan tersebut
dilaksanakan melalui unit gawat darurat, unit rawat jalan, dan unit
rawat inap. Rumah sakit dituntut untuk dapat memberikan pelayanan
yang bermutu sesuai dengan standar yang sudah ditentukan
(Darmayanti, 2015).

Motivasi merupakan masalah sentral dalam dunia psikologi.
Motivasi merupakan inti dari sifat biologis, kognitif, dan aturan-aturan
sosial. Hal lain yang lebih penting adalah motivasi memiliki nilai
sangat tinggi dalam kehidupan manusia. Individu dapat digerakkan
untuk melakukan suatu tindakan, disebabkan oleh faktor- faktor yang
berbeda. Individu akan termotivasi karena mereka dapat menilai
suatu kegiatan, atau adanya paksaan yang kuat dari luar. Dalam
dunia kerja individu dapat digerakkan untuk bertindak karena adanya
rasa ketertarikan yang kuat, atau karena mereka disuap oleh
lingkungan luar, karena ada tanggung jawab (commitment), atau

karena takut terhadap pengawas (Maslow, 2019)



(Hasibuan,2013) mengatakan motivasi kerja merupakan aktivitas
individu termasuk didalamnya bekerjanya senantiasa untuk
pemenuhan kebutuhan- kebutuhan tertentu. Jadi dengan adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi maka timbul motivasi atau dorongan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Motivasi kerja dibutuhkan
oleh semua karyawan termasuk perawat yang bekerja di rumah
sakit.

Profesi perawat dituntut untuk selalu ramah, menyenangkan,
riang dan siap menolong, namun seperti itu juga individu yang lain
perawat memiliki temperamen pribadi yang dibahwa ke tempatnya
bekerja, memiliki pengalaman-pengalaman awal, kesukaan dan
ketidaksukaan, kemampuan dan kelemahan, yang
mempengaruhinya dalam melakukan pekerjaan pada umumnya
pasien yang dirawat di rumah sakit selalu menuntut pelayanan
perawatan yang memuaskan sehingga tidak jarang pasien membuat
ulah bermacam-macam dengan maksud meminta perhatian.
Perawat menjadi orang yang paling sering berhadapan dengan
pasien Namun mengingat perawat merupakan profesi yang
berkaitan dengan pelayanan jasa dan langsung berhadapan dengan
orang lain, maka seorang perawat dituntut untuk bisa menjalin
hubungan yang baik dengan orang-orang yang memakai jasanya. Ini
berarti seorang perawat harus mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan pekerjaannya (Maslow, 199).



Beberapa manajer dalam praktiknya mencap karyawan yang
tampaknya kekurangan motivasi sebagai malas. Penandaan
semacam ini mengandaikan seorang individu selalu malas atau
kekurangan motivasi kerja, walau sebenarnya motivasi Kkerja
merupakan akibat dari interaksi individu dengan situasi (Irawan,
2010). Kinerja perawat dipengaruhi oleh motivasi atau kemampuan
dalam melaksanaan tugas merupakan penting untuk menilai kinerja
seseorang, tetapi jika tampa dukungan oleh kemauan dan motivasi
maka tugas tidak dapat diselesaikan. jika seorang telah menjalankan
tugasnya dengan baik, maka akan mendapatkan kepuasaan.
Kepuasaan dapat tercipta dengan strategi memberikan suatu
penghargaan baik berupa fisik maupun psikis dengan meningkatkan
motivasi.

Motivasi kerja perawat dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain faktor karakteristik individu yaitu kemampuan berempati
dan faktor karakteristik pekerjaan. Kemampuan berempati
merupakan tanggapan afeksi seseorang terhadap suatu hal yang
dialami orang lain seolah mengalami sendiri hal tersebut dan
diwujudkan dalam bentuk menolong, menghibur, berbagi, dan
bekerja sama dengan orang lain (Irawan, 2010).

Berempati juga dapat menunjukkan seberapa tinggi motivasi
kerja perawat, misalnya perilaku mengganti infus, mengganti perban

dan menyuapi pasien dengan tulus dan ikhlas. merupakan perilaku



atau tindakan yang dapat menunjukkan motivasi kerja yang tinggi.
Dengan demikian kemampuan berempati seseorang perlu
dikembangkan dalam perilaku yang lebih realistis dan memberikan
manfaat yang lebih nyata dalam memberikan pelayanan kesehatan
dibutuhkan perawat yang memiliki kinerja yang baik.

Kinerja perawat dapat dilihat dari asuhan keperawatan yang
diberikan pada pasien. Kinerja perawat yang baik menjadi faktor
penentu citra rumah sakit di mata masyarakat dan pendukung
tercapainya tujuan organisasi (Badi’ah, 2008).

Kinerja  perawat  adalah aktivitas perawat  dalam
mengimplentasikan secara baik suatu wewenang, tugas dan
tanggun jawabnya dalam rangka pencapaian tujuan tugas pokok
profesi dan tercapainya tujuan dan sasaran unit organisasi atau
lembaga. Kinerja perawat menjadi sangat penting dan perlu menjadi
peratian para manajer karena akan sangat mempegaruhi presentasi
kerja dirumah sakit. Demikian pula, pengukuran kinerja perawat
diukur berdasarkan standar objektif yang terbuka dan dapat
dikomunukasikan sama seperti kinerja karyawan di perusahan.
Dengan demikian, perawat diberikan peratihan yang lebih terpacu
untuk mencapai prestasi pada tingkat yang lebih tinggi (Habiluan,
2019). Kinerja perawat berfungsi sebagai tolak ukur pelayanan
kesehatan maka perlu untuk mengkaji tentang kinerja guna

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas pelayanan



kesehatan yang diberikan kepada pasien yang sehat maupun sakit
(Abdullah, 2017).

Sedangkan menurut penelitian (Soeroso, 2009) tentang motivasi
dan kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan
keperawatan di Rumah Sakit Adam Malik, menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan motivasi dengan kinerja perawat.

Menurut data yang didapat pada studi pendahuluan berupa
observasi pada awal wawancara dengan kepala ruang dan 7
ruangan rawat inap di RSUD wonosari Yogyakarta ada beberapa
ruangan, yaitu kana, melati, Wijaya Kusuma, anggrek, cempaka,
amarilis dan dahlia ada 2 orang perawat yang memiliki perawat
kinerja kurang, yaitu diruang cempaka dalam bulan januari-maret.

Dan dari hasil wawancara Masalah kedisiplinan perawat
menurun karena angka ketidakhadiran perawat meningkat yang
mengakibatkan sulitnya pergantian shift ketika jumlah pasien
banyak. Kemudian, adanya keluhan perawat bahwa terdapat
keterlambatan dalam pemberian gaji dan perawat masih
menanyakan bahwa kurangnya motivasi kerja, seperti masih terlihat
adanya perawat yang datang terlambat, dan tidak adanya
penghargaan bagi perawat meskipun pada perawat yang bekerja
melebihi jam kerja

Dari data tambahan dari hasil observasi dan wawancara dengan

kepala ruangan cempaka bahwa motivasi kerja kurang karena beban



kerja perawat dan mobilitas diruangan yang tidak seimbang dengan
perbandingan SDM perawat yang ada sehingga dapat
mempengaruhi jumlah perawat yang menurun penurunan Kinerja
perawat karena kelelahan. Adapun jumlah perawat diruang cempaka
ada 14 perawat sedangkan jumlah kamar ada 5 setiap pintu yang
berisi 4 tempat tidur pasien.

Berdasarkan dari uraian latar belakang, diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan motivasi
kerja dengan kinerja perawat di Rumah sakit Umum Daerah
Wonosari Yogyakarta”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini apakah ada “Hubungan motivasi kerja dengan kinerja
perawat diruang rawat inap rumah sakit wonosari kabupaten gunung
kidul Yogyakarta.

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
mengetahui hubungan motivasi kerja dengan kinerja perawat
diruang inap rumah sakit wonosari yogyakarta.
2. Tujuan khusus
1) Mengetahui kinerja perawat yang bertugas di ruang rawat inap

Rumah sakit Daerah wonosari Yogyakarta.



2) Mengetahui motivasi kerja perawat yang bertugas di ruang

rawat inap rumah sakit umum daerah wonosari.

D. Ruang lingkup

1)

2)

3)

Penelitian ini termasuk ruang lingkup kinerja perawat mata kuliah
manajemen keperawatan

Responden dalam penelitian ini adalah perawat diruang rawat inap
rumah sakit wonosari wonosari

Tempat penelitian ini adalah di diruang rawat inap rumah sakit

Wonosari di Yogyakarta.

E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui
bagimana hubungan motivasi kerja dan kinerja perawat serta
apakah ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja

perawat diruang rawat inap (RSUD) wonosari tahun 2021.

2. Manfaat praktis

a. Perawat memberikan masukan dan sumber informasi bagi

pengelola rumah sakit sebagai dasar strategi dalam
peningkatan motivasi kerja perawat diruang inap RSUD

wonosari bagi kinerja perawat RSUD wonosatri.

. untuk dapat mengetahui bagimana hubungan motivasi kerja

dan kinerja perawat serta apakah ada hubungan motivasi kerja

dengan kinerja perawat diruang rawat inap RSUD wonosari



tahun 2021 dan sebagai bahan masukan dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
F. Keaslian penelitian

1. Susilowati (2018) Penelitian ini mengambil Judul yaitu: hubungan
antara motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap
di intalasi RSUD 45 kuningan tahun 2020. Metode penelitian ini
menggunakan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah perawat di instalasi rawat inap RSUD kuningan tahun 2020
pengabilan sampel ini dengan cara purposive sampling. uji statistik
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
Persamaan penelitian ini susilowati 2018 dengan penelitian ini
sama-sama menggunakan variabel bebas (motivasi kerja),dan
variabel terikat (kinerja perawat).
Perbedaan penelitian susilowati (2018) dengan penelitian ini
adalah beda tempat di ruang rawat inap instalasi RSUD kuningan.
sedangkan penelitian ini adalah motivasi kerja dengan kinerja
perawat

2. Sekismiwati (2018) meneliti tentang hubungan antara motivasi
kerja perawat dengan mutu pelayanan pasien diruang rawat inap,
di RSUD liun kedage tahuna kabupaten sangihe penelitian ini
mengunakan jenis penelitian kuantitatif rancangan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja diruang

rawat inap . Teknik pengambilan data yang digunakan adalah



simple random sampling. Dalam penelitian ini nilai terbesar yang
didapatkan 0,076 nilai p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja
perawat.

Persamaan penelitian Sekismiwati (2018) dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan
rancangan Cross Sectional, sama variabel besas yaitu motivasi
kerja dan terikat yaitu kinerja perawat.

Perbedaan penelitian Sekismiwati (2018) dengan penelitian ini
adalah beda tempat . Variabel bebas sekismiwati (2018) motivasi
kerja dengan kinerja perawat 2 variabel bebas penelitian ini adalah
motivasi kerja dengan kinerja perawat diruang rawat inap.

. Sadiyono (2016) Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja
Perawat Di Ruang Rawat Inap RSUD Ajibarang penelitian ini
merupakan penelitian Explanatori dengan pendekatan cross
sectional, populasi dalam penelitian ini adalah yang dilakukan
diruang rawat inap di RSUD Ajibarang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total samplin. jumlah respoden
dalam penelitian ini meliputi seluruh perawat yang bekerja dirawat
inap adalah 57 responden. Sedangkan kemudian pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan teknik pengelolahan data
menggunakan uji chi sguare dan dapat hasil menujukan adanya

hubungan bermakna antara masa kerja dengan pelatihan kerja.
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Pelatihan dengan motivasi kerja dengan kinerja perawat.
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yaitu
peneliti menimberatkan pada hubungan antara motivasi dengan
Kinerja.
Persamaan penelitian ini adalah pada variabel bebas yaitu tentang
motivasi kerja terikat kinerja perawat.
Perbedaan pada penelitian ini adalah waktu, tempat, tahun, populasi
dan sampel dan variabel bebas. Motivasi kerja sadiyono (2016)
motivasi kerja dengan kinerja perawat yang berhubungn Sedangkan

penelitian ini adalah hubungan motivasi kerja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Sebagian besar motivasi kerja para perawat RSUD Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta memiliki motivasi kerja dalam

kategori baik terbesar 55 responden (61,8%)

. Sebagian besar para perawat RSUD Wonosari Kabupaten Gunung

Kidul Yogyakarta memiliki kinerja dalam kategori baik terbesar 58
responden (65,2%)

Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja perawat pada perawat RSUD Wonosari Kabupaten Gunung

Kidul Yogyakarta dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05).

. Besarnya keeratan hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja

perawat RSUD Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta
adalah sebesar 0,682 yang berarti keeratan hubungan antara

motivasi kerja dengan kinerja perawat dalam kategori kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan

beberapa hal sebagai berikut:
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1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan lebih memperhatikan karyawan rumah sakit
khususnya perawat pelaksana diruang rawat inap, memberi
motivasi internal dan eksternal misalnya dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab tetap semangat

2. Bagi Kepala Ruang
Diharapkan agar kepala ruang lebih memperhatikan perawat dan
memberi motivasi agar dapat menigkatkan kinerja perawat yang
lebih baik, lagi salah satunya dengan cara upaya kerja sama
dengan rumah sakit dalam melakukan tugas.

3. Bagi perawat
Diharapkan meningkatkan kinerja dengan cara lebih banyak
mengikuti pelatihan dan seminar, lebih beradaptasi dengan
lingkungan kerja dan memperhatikan tanggung jawab karena baik
atau buruknya kinerja tidak hanya di sebabkan oleh motivasi kerja
tetapi juga dapat disebabkan leh faktor lain seperti visi dan misi

yang telah ditetapkan rumah sakit.
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4. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa/l lebih banyak mencari informasi agar
menambah wawasan yang lebih luas sehingga bisa menjadi
seorang perawat yang berkinerja baik dalam melaksanakan tugas.
5. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada variabel
lain yang belum dilakukan oleh penelitian ini, karena masih banyak
faktor- faktor yang bisah mempengaruhi kinerja perawat, misalnya

usia, masa kerja, Pendidikan, dan jenis kelamin.
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